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 This study aims to determine simultaneously and partially the influence 

of Taxpayer Awareness and Tax Sanctions on Individual Taxpayer 

Compliance at KPP Pratama Palembang Ilir Timur. This study uses a 

quantitative research type with a sampling technique using the Simple 

Random Sampling method. The data collection method uses primary 

data obtained by distributing questionnaires to 44 taxpayer respondents 

registered at KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Sampling in this 

study used Random Sampling and data collection techniques for 

distributing questionnaires to 44 respondents at KPP Prataman 

Palembang Ilir Timur. The data were analyzed by validity test, 

reliability test, descriptive statistical analysis test, normality test, 

classical assumption test consisting of multicollinearity test and 

heteroscedasticity test, hypothesis test consisting of multiple linear 

regression analysis test, F test, t test, and multiple determination 

coefficient test (R2) with the help of spss 25 application. The results of 

this study indicate that simultaneously Taxpayer Awareness and Tax 

Sanctions have a positive and significant influence on Taxpayer 

Compliance with a value of 0.000 where the significance level is <0.05. 

Partially Taxpayer Awareness has a positive and significant influence 

on Taxpayer Compliance with a value of 0.006 where the significance 

level is <0.05. Partially Tax Sanctions have a positive and significant 

influence on Taxpayer Compliance with a value of 0.002 where the 

significance level is <0.05. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara simultan dan parsial 

pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Palembang Ilir 

Timur. Penelitian ini menggunkan jenis penelitian kuantitatif dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan metode Simple Random 

Sampling Metode pengumpulan data menggunakan data primer yang 

diperoleh melalui pembagian kuisioner kepada 44 responden wajib 

pajak yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Sampling 

dalam penelitian ini menggunakan Random Sampling dan teknik 

pengumpulan data penyebaran kuisoner dengan 44 responden di KPP 

Prataman Palembang Ilir Timur. Data dianalisis dengan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji asumsi 

klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas, 

uji hipotesis yang terdiri dari uji analisis regresi linier berganda, uji F, 

uji t, dan uji koefesien determinasi berganda (R
2
) dengan bantuan 

aplikasi spss 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara 
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simultan Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan memiliki 

pengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

dengan nilai sebesar 0,000 dimana tingkat signifikansi < 0,05. Secara 

parsial Kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan nilai sebesar 0,006 

dimana tingkat signifikansi < 0,05. Secara parsial Sanksi Perpajakan 

memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak dengan nilai sebesar 0,002 dimana tingkat signifikansi < 

0,05. 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang yang mengandalkan dua sumber utama, 

yaitu sumber dana luar negeri dan sumber dana dalam negeri. Dengan mengoptimalkan 

sumber dana dalam negeri maka negara tidak akan bergantung lagi dengan dana yang 

bersumber dari luar negeri yang tidak pasti. Salah satu sumber penerimaan Negara terbesar 

adalah pajak, yang merupakan komponen utama dari penerimaan dana dalam negeri. Pajak 

merupakan sumber utama pendapatan negara yang semua totalnya dialokasikan dan 

digunakan untuk membiayai semua pengeluaran dan pembangunan negara (Ramadhanty, 

2020 : 1). 

 Penerimaan pajak merupakan sumber utama pendapatan Negara dalam pembiayaan 

dan Pembangunan pemerintah. Didalam perekonomian Indonesia, pajak sebagai sumber 

penerimaan negara digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran negara, baik 

pengeluaran yang bersifat rutin ataupun tidak rutin. Jumlah penerimaan pajak lebih 

dominan di banding dengan sumber penerimaan dalam negeri lainnya yang juga membuat 

pajak menjadi salah satu tolak ukur dari keberhasilan perekonomian negara. Hal ini 

menunjukan bahwa pajak saat ini merupakan tulang punggung Negara, terlebih dengan 

semakin bertambahnya jumlah penduduk dan kegiatan ekonomi di Negara Indonesia.  

 Dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak telah melakukan berbagai upaya untuk 

memaksimalkan penerimaan pajak. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui 

reformasi peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan dengan diberlakukannya 

Self Assesment System. Self Assessment System mengharuskan Wajib Pajak untuk 

mendaftar, menghitung, membayar serta melaporkan sendiri jumlah pajak terutang yang 

menjadi kewajiban mereka (Tiraada, 2013:1000). Self Assessment System menuntut adanya 

perubahan sikap (kesadaran) warga masyarakat Wajib Pajak untuk membayar pajak secara 

sukarela (voluntary compliance). Kepatuhan memenuhi kewajiban pajak secara sukarela 

merupakan tulang punggung dari Self Assessment System. Salah satu kendala yang dapat 

menghambat keefektifan pengumpulan pajak adalah kepatuhan Wajib Pajak (tax 

compliance). Kepatuhan wajib pajak yaitu bagaimana sikap dari seorang Wajib Pajak yang 

mau dan melaksanakan kewajiban perpajakan yang ada. Kepatuhan Wajib Pajak diketahui 

dapat meningkatkan pendapatan negara. 
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 Menurut Safri Nurmanto (Rahayu 2017 : 138), kepatuhan perpajakan dapat 

didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban 

perpajakan dan melaksanakan hal perpajakannya. 

 Kepatuhan wajib pajak di antaranya kepatuhan mencatat atau membukukan 

transaksi usaha, kepatuhan untuk melaporkan kegiatan usaha berdasarkan peraturan yang 

berlaku, dan kepatuhan terhadap semua aturan perpajakan lainnya. Yang paling mudah 

terlihat adalah kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan kegiatan usahanya di setiap bulan 

dan/atau di setiap tahun dalam bentuk Surat Pemberitahuan (SPT) baik setiap masa atau 

tahunan. 

 Berikut merupakan kepatuhan wajib pajak KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

tahun 2019 sampai dengan 2023 yang dapat dilihat pada table di bawah ini. 

Tabel 1. Kepatuhan Wajib Pajak KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

Tahun Jumlah 

WPOP 

Jumlah 

WPOP yang 

melakukan 

Pembayaran 

Persentase  

% 

2019 205,010 14,915 72 

2020 233,967 12,666 54 

2021 246,672 11,938 48 

2022 259,530 12,705 48 

2023 271,436 11,328 41 

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Timur, 2023 

 Tabel diatas menggambarkan kepatuhan wajib pajak KPP Pratama Palembang Ilir 

Timur pada tahun 2019 Sampai 2024 dapat dilihat bahwa kepatuhan wajib pajak KPP 

Pratama Palembang Ilir Timur dengan nilai tertinggi membayar pajak terdapat pada tahun 

2019 dengan persentase sebesar 72%, dan ada penurunan yang terjadi secara drastis pada 

tahun 2023 dengan persentase sebesar 41% yang ditimbulkan oleh kepatuhan wajib pajak 

pada saat membayar pajak mengalami penurunan. Kepatuhan wajib pajak merupakan 

fenomena kompleks yang dapat dilihat dari berbagai sudut pandang dan fenomena ini 

terjadi karena masih rendahnya kepatuhan wajib pajak padahal perpajakan sudah dibuat 

sesederhana mungkin, adanya pelaporan pajak secara online dan memakai sistem DJP 

tidak harus datang langsung ke kantor pajak. Banyaknya sudut pandang dalam bidang 

perpajakan yang membuat wajib pajak ragu untuk membayar pajak.  

Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berapa besar pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi di KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 
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2. Berapa besar pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi di KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 

3. Berapa besar pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 

 

Kajian Teori 

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)  

 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) menjelaskan mengenai 

perilaku yang dilakukan oleh seorang individu. Teori ini adalah hasil dari pengembangan 

dari teori Reasoned Action. Theory of Reasoned Action menjelaskan perilaku individu 

didorong oleh dua sebab yaitu sikap perilaku dan norma subjektif. Sedangkan dalam 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Icek Ajzen tahun 1985 

melalui artikelnya dengan judul “ from intentions to actions: A Theory of Planned 

Behavior”  ditambahkan sebuah variabel yang disebut sebagi kontrol perilaku persepsian 

(Perceived behavioral control) dimaksudkan variable tambahan tersebut untuk mengontrol 

perilaku individual yang dibatasi oleh kekurangan-kekurangan dan keterbatasan-

keterbatasan dari kekurangan sumber-sumber daya yang digunakan untuk melakukan 

perilakunya. 

 

Definisi Pajak 

 Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang perubahan keempat atas 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan pada Pasal 1 Ayat 1 berbunyi pajak adalah kontribusi wajib kepada negara 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-

undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

 

Kesadaran Wajib Pajak 

Menurut Ralhalyu (2017:191) Kesaldalraln Waljib Paljalk merupalkaln kondisi dimalnal 

waljib paljalk mengerti daln memalhalmi alrti, fungsi malupun tujualn pembalyalraln paljalk kepaldal 

negalral. Kesaldalraln Waljib Paljalk yalng tinggi alkaln memberikaln pengalruh kepaldal 

meningkaltkaln kepaltuhaln paljalk yalng lebih balik lalgi. 

 

Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2022 : 64), hipotesis merupalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp 

rumusaln malsallalh penelitialn, di malnal rumusaln malsallalh penelitialn telalh dinyaltalkaln dallalm 

bentuk kallimalt pertalnyalaln. Dikaltalkaln sementalral, kalrenal jalwalbaln yalng diberikaln balru 

didalsalrkaln paldal teori yalng relevaln, belum didalsalrkaln paldal falktal-falktal empiris yalng 

diperoleh melallui pengumpulaln daltal.  
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Dalri uralialn laltalr belalkalng, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, kaljialn pustalkal daln 

keralngkal berpikir, malkal dalpalt disusun hipotesis sebalgali berikut : 

H1  : Didugal Kesaldalraln Waljib Paljalk berpengalruh signifikaln positif terhaldalp  kepaltuhaln 

waljib paljalk. 

H2  : Didugal Sanksi Perpaljalkan berpengalruh signifikaln positif terhaldalp  kepaltuhaln waljib 

paljalk. 

H3 : Didugal Kesaldalraln Waljib Paljalk dan Sanksi Perpaljalkan berpengalruh     signifikaln 

positif terhaldalp kepaltuhaln waljib paljalk. 

 

METODE PENELITIAN 

Data Sampel Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP 

Pratama Palembang Ilir Timur. Setelah melakukan penyebaran kuisioner, terdapat 44 

kuisoner yang disebarkan kepada wajib pajak yang dipilih menggunakan Simple Random 

Sampling. Objek dalam penelitian ini merupakan variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini diantaranya Digitalisasi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak dan Kepatuhan Wajib Pajak. 

Penilaian untuk variabel Digitalisasi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak dan Kepatuhan Wajib 

Pajak menggunakan skala Likert 1-5, dimana angka tersebut menunjukkan seberapa kuat 

tingkatan setuju atau tidak setuju responden terhadap suatu pernyataan. Adapun 

karakteristik tersebut secara lebih lengkap dijelaskan dibawah ini: 

Tabel 2. Skala likert 

Pernyataan Bobot 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Dallalm penelitialn ini penulis menggunalkaln Teknik pengumpulaln daltal yalng 

dilalkukaln yalitu: 

1. Dokumentalsi, Pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln calral mengalmbil daltal Waljib Paljalk 

di KPP Praltalmal Pallembalng Ilir Timur, daltal dialnallisis dengaln menggunalkaln teknik 

simple ralndom salmpling yalitu daltal yalng diperoleh dialmbil secalral alcalk talnpal 

memperhaltikaln straltal yalng aldal dallalm populalsi tersebut. 

2. Kuisioner, Berdalsalrkaln daltal responden yalng didalpaltkaln dalri KPP Praltalmal Pallembalng 

Ilir Timur, peneliti lalngsung mendaltalngi waljib paljalk tersebut untuk membalgikaln 

kuesioner. Kuesioner di dallalm penelitialn ini terdiri altals dual balgialn yalitu: 

a. Identitals responden secalral umum seperti nalmal, jenis kelalmin. 

b. Dalftalr pertalnyalaln-pertalnyalaln tertulis yalng berkalitaln dengaln objek yalng diteliti 

sesuali dengaln valrialbel penelitialn yalng digunalkaln yalitu valrialbel terikalt (Y) yalitu 
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kepaltuhaln Waljib Paljalk oralng pribaldi daln valrialbel bebals yalitu Kesaldalraln Waljib 

Paljalk (X1), Sanksi Perpajakan (X2). 

 

Populalsi, Salmpel daln Salmpling 

Populalsi dallalm Penelitialn ini aldallalh 271.436 waljib paljalk yalng terdalftalr dallalm KPP 

Praltalmal Pallembalng Ilir Timur. Jaldi, salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh : 

   
       

                
 

   
       

        
 

    44 

Uji Valliditals 

 Uji valliditals digunalkaln untuk mengukur vallid altalu tidalknyal sualtu kuesioner. Uji 

valliditals dilalkukaln dengaln calral mengorelalsikaln alntalral skor item dengaln skor totall item. 

Kuesioner dikaltalkaln vallid alpalbilal pertalnyalalnnyal malmpu menggunalkaln sesualtu yalng alkaln 

diukur Ghozalli (2018: 51). Teknik alnallisis yalng digunalkaln koefisien korelalsi Product 

Moment dalri pealrson, r talbel, dengaln signifikaln 5% malkal dialnggalp vallid, nalmun alpalbilal r 

hitung < r talbel malkal Bel glorialn dengaln alpalbilal r hitung dialnggalp tidalk vallid. 

 

Uji Relialbilitals 

 Uji relialbilitals digunalkaln untuk mengukur sualtu kuisioner yalng merupalkaln 

indikaltor dalri valrialbel altalu konstruk. Sualtu kuisioner dikaltalkaln relialbel altalu halndall jikal 

jalwalbaln seseoralng terhaldalp pernyaltalaln aldallalh konsisten altalu stalbil dalri walktu ke walktu 

(Ghozalli 2018: 45). Uji yalng sering digunalkaln penelitialn aldallalh dengaln menggunalkaln 

metode Allphal Cronbalch’s yalitu sualtu konstruk altalu valrialbel dikaltalkaln relialbel jikal 

memberikaln nilali Cornbalch Allphal  0,70 jikal tingkalt Allphal  0,70 malkal allalt ukur yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini dinyaltalkaln tidalk relialbel. 

 

Alnallisis Staltistik Deskriptif 

 Staltistik deskriptif memberikaln galmbalraln altalu deskripsi sualtu daltal yalng dilihalt 

dalri nilali raltal-raltal (mealn), stalndalr devialsi, valrialn, malksimum daln minimum. Staltistik 

deskriptif mendeskripsikaln daltal yalng alkaln menjaldi sebualh informalsi lebih jelals daln 

mudalh untuk dipalhalmi (Ghozalli, 2018 : 19). 

 

Uji Normalitas 

 Uji normallitals dilalkukaln dengaln tujualn untuk mengetalhui distribusi daltal dallalm 

valrialbel bebals (X) daln valrialbel terikalt (Y) paldal persalmalaln regresi yalng alkaln digunalkaln 

didallalm penelitialn, berdistribusi normall altalu tidalk normall. 
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Uji Multikolinealritals 

 Uji multikolinealritals bertujualn untuk menguji alpalkalh aldal korelalsi yalng signifikaln 

alntalr valrialbel-valrialbel bebals di dallalm persalmalaln regresi. Uji multikolinieritals ini aldallalh 

sallalh saltu model regresi yalng balik sehalrusnyal tidalk ditemukaln korelalsi alntalral valrialbel-

valrialbel bebalsnyal. Uji multikolinieritals dalpalt dilihalt dalri nilali toleralnce daln valrialtion 

inflaltion falctor (VIF). Jikal nilali toleralnce < 0,1 daln nilali valrialnce inflaltion (VIF) 10, malkal 

alrtinyal valrialbel mengallalmi multikolinieritals Ghozalli (2018: 107). 

 

Uji Heteroskedalstisitals 

 Uji Heteroskedalstisitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm model regresi terjaldi 

ketidalksalmalaln valrialnce dalri residuall saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln yalng lalin. Model 

regresi yalng balik aldallalh regresi yalng tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. Gejallal 

heteroskedalstisitals dalpalt dideteksi dengaln menggunalkaln gralfik Scaltterplot. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkah tabel diatas Hasil pengumpulan data yang dilakukan pada 44 wajib 

pajak orang pribadi di KPP Pratama Palembang Ilir Timur yang dijadikan responden akan 

diklasifikasikan berdasarkan identitas responden. Statistik deskriptif demografi responden 

penelitian dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Demografi Responden Penelitian 

No

. 

Karakteris

tik 

Deskripsi Jumlah Persentase 

1 Jenis 
Kelamin 

Pria 

Wanita 

23 

21 

52,3 % 

47,7 % 

Total 44 100% 

2 Umur 
Responden 

21 - 30 

31 - 40 

Diatas 40 

35 

4 

5 

79,5 % 

9,1 % 

11,4 % 

Total 44 100% 

3 Pendidikan 
Terakhir 

SMA 

Diploma 

Sarjana 

Magister (S2) 

25 

3 

14 

2 

56,8 % 

6,8 % 

31,8 % 

4,5 % 

Total 44 100 % 

Sumber : data diolah 2024 
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 Berdasarkan tabel diatas maka wajib pajak orang pribadi yang dijadikan responden 

dengan jumlah terbanyak adalah jenis kelamin Pria sebanyak 23 orang dengan presentase 

sebesar 52,3% dan jumlah responden jenis kelamin Wanita sebanyak 21 orang dengan 

presentase 47,7 %. Menurut karakteristik umur yang dijadikan responden jumlah terbanyak 

antara 21 - 30 tahun sebanyak 35 orang dengan presentase sebesar 79,5% dan karakteristik 

umur yang dijadikan responden jumlah terdikit 31-40 tahun sebanyak 4 orang dengan 

presentase sebesar 9,1%. Dilihat dari karakteristik pendidikannya jumlah terbanyak adalah 

tingkat pendidikan SMA sebanyak 25 orang dengan presentase 56,8% dan karakteristik 

pendidikan jumlah terdikit adalah tingkat pendidikan S2 sebanyak 2 orang dengan 

presentase 4,5%. 

Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Uji 

validitas dilakukan dengan cara mengorelasikan antara skor item dengan skor total item. 

Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaannya mampu menggunakan sesuatu yang akan 

diukur Ghozali (2018: 51). Teknik analisis yang digunakan koefisien korelasi Product 

Moment dari pearson, r tabel, dengan signifikan 5% maka dianggap valid, namun apabila r 

hitung < r tabel maka Bel glorian dengan apabila r hitung dianggap tidak valid. 

 Data yang diuji validitasnya adalah Kesadaran Wajib Pajak (X1), Sanksi 

Perpajakan (X2) dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Hasil uji dengan menggunakan rtabel 

dengan taraf sig 0,05 degan n = 44, maka di dapat rtabel 0,297. Pegujian validitas 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel - tabel berikut ini : 

Tabel 4. Pengujian validitas 

 

No Variabel Indikato

r 

r 

hitung 

r 

tabel 

Keterang

an 

1 

 

Kesadaran Wajib 

Pajak  

X1.1 0,816 0,297 Valid 

X1.2 0,744 0,297 Valid 

X1.3 0,739 0,297 Valid 

X1.4 0,882 0,297 Valid 

X1.5 0,817 0,297 Valid 

2 Sanksi Perpajakan  X2.1 0,887 0,297 Valid 

  X2.2 0,731 0,297 Valid 

X2.3 0,831 0,297 Valid 

X2.4 0,836 0,297 Valid 

X2.5 0,773 0,297 Valid 

3 Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Y.1 0,757 0,297 Valid 



Equivalent : Journal Of Economic, Accounting and Management 411 
Vol. 3 No. 1, 2025, 403 - 415  

 

Ahmad Syafei, Rusmida Jun Harapan, Ernawati (Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur)  

  Y.2 0,798 0,297 Valid 

Y.3 0,810 0,297 Valid 

Y.4 0,790 0,297 Valid 

Y.5 0,792 0,297 Valid 

Y.6 0,832 0,297 Valid 

Y.7 0,754 0,297 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Version 25, 2024 

 Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji validitas dari 5 item 

pertanyaan Kesadaran Wajib Pajak (X1), semua item nilainya lebih dari 0,297dan dapat 

disimpulkan bahwa semua butir instrument tersebut valid. 

Uji Reliabilitas 

Berikut ini merupakan tabel dari hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian : 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabitas 

N

o 

Variabel Cornbach 

Alpha 

Nilai 

Kritis 

Keterangan 

1 Kesadaran Wajib Pajak 0,859 0,70 Reliabel 

2 Sanksi Perpajakan  0,868 0,70 Reliabel 

3 Kepatuhan Wajib Pajak 0,899 0,70 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Version 25, 2024 

 Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa koefisien Cornbach Alpha > 0,70. 

Sehingga seluruh pernyataan dalam kuesioner pada item – item pertanyaan variabel 

Digitalisasi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak dan Kepatuhan Wajib Pajak adalah reliabel. 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil pengujian, dapat dilihat dari 2 variabel independen berpengaruh 

positif terhadap variabel dependen. Hasil pengaruh masing -masing variabel dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Dalam hal ini Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan secara 

simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dapat memiliki dampak yang 

signifikan. Kesadaran Wajib Pajak merujuk pada pemahaman dan pengetahuan wajib pajak 

mengenai kewajiban pajaknya, hak-haknya, serta pentingnya pajak bagi pembangunan 

negara. Sanksi perpajakan adalah hukuman atau denda yang diterapkan kepada wajib pajak 
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yang tidak memenuhi kewajiban perpajakannya. Sanksi ini bertujuan untuk mendorong 

kepatuhan dan mengurangi pelanggaran pajak.  Kombinasi dari keduanya dapat 

menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam kepatuhan wajib pajak, kesadaran yang 

tinggi tentang kewajiban pajak dan risiko sanksi dapat berfungsi sebagai pendorong 

kepatuhan. Ketika wajib pajak sadar akan pentingnya pembayaran pajak dan potensi sanksi 

yang dapat dikenakan, mereka cenderung lebih patuh.  Sejalan dengan Theory of Planned 

Behavior (TPB), Kesadaran wajib pajak dapat memengaruhi sikap mereka terhadap pajak. 

Semakin tinggi kesadaran mereka tentang pentingnya pajak untuk mendukung layanan 

publik dan keberlanjutan keuangan negara, semakin positif sikap mereka terhadap 

pembayaran pajak. Semakin positif sikap yang dimiliki wajib pajak terhadap pembayaran 

pajak, semakin besar kemungkinan mereka untuk mematuhi aturan perpajakan. Sanksi 

perpajakan dapat memengaruhi sikap mereka terhadap pajak. Semakin jelas dan tegas 

sanksi perpajakan dapat menurunkan niat wajib pajak untuk melanggar peraturan 

perpajakan. Jika wajib pajak tahu bahwa pelanggaran akan mengakibatkan sanksi berat, 

mereka cenderung akan lebih berhati-hati dalam memenuhi wajib pajak 

 Penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya oleh Anita & Maulani  (2020), 

hasil penelitiannya menyatakan bahwa Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan orang pribadi. 

 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

 Nilai uji t untuk variabel Digitalisasi Pajak dapat diambil kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dalam hal ini Kesadaran 

Wajib Pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi bisa berpengaruh sangat 

signifikan karena Kesadaran wajib pajak memainkan peran penting dalam menentukan 

tingkat kepatuhan pajak. Dengan meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang 

kewajiban perpajakan serta pentingnya kontribusi pajak, otoritas pajak dapat mendorong 

wajib pajak untuk lebih patuh. Edukasi, transparansi, dan komunikasi yang efektif adalah 

kunci untuk membangun kesadaran dan mempromosikan kepatuhan pajak yang lebih baik. 

Sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), menyediakan kerangka yang berguna 

untuk memahami bagaimana kesadaran wajib pajak mempengaruhi kepatuhan pajak. 

Dengan meningkatkan kesadaran wajib pajak tentang kewajiban mereka, manfaat pajak, 

dan sistem perpajakan secara umum, kita dapat mempengaruhi ketiga komponen TPB: 

sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Integrasi 

dari ketiga aspek ini dapat berkontribusi pada peningkatan kepatuhan pajak individu. 

 Penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya oleh Siahaan & 

Halimatusyadiah (2018), hasil penelitiannya menyatakan bahwa Kesadaran Wajib Pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun tidak sejalan 

dengan penelitian Muhlis & Trisna (2020) Kesadaran Wajib Pajak tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 



Equivalent : Journal Of Economic, Accounting and Management 413 
Vol. 3 No. 1, 2025, 403 - 415  

 

Ahmad Syafei, Rusmida Jun Harapan, Ernawati (Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur)  

 

Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

 Nilai uji t untuk variabel Sanksi Perpajakan dapat diambil kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel tersebut berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dalam hal ini Sanksi Perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi bisa berpengaruh sangat signifikan karena 

Sanksi perpajakan memainkan peran penting dalam mendorong kepatuhan pajak dengan 

memberikan insentif untuk mematuhi peraturan dan hukuman bagi mereka yang 

melanggar. Efektivitas sanksi bergantung pada keadilan, proporsionalitas, dan konsistensi 

penerapannya. Sanksi yang efektif harus didukung oleh sistem pendidikan dan penegakan 

hukum yang baik, serta harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti kontrol perilaku 

yang dirasakan dan persepsi keadilan oleh wajib pajak. Kombinasi dari semua elemen ini 

akan membantu meningkatkan kepatuhan pajak secara keseluruhan. Sejalan dengan Theory 

of Planned Behavior (TPB), memberikan kerangka yang berguna untuk memahami 

bagaimana sanksi perpajakan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sanksi 

perpajakan berpengaruh pada sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan, 

yang semuanya berperan dalam menentukan niat dan perilaku kepatuhan pajak. Dengan 

memperhatikan bagaimana sanksi diterapkan dan diterima, serta bagaimana mereka 

mempengaruhi ketiga komponen TPB, otoritas pajak dapat merancang kebijakan yang 

lebih efektif untuk mendorong kepatuhan. 

 Penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya oleh Rusyidi & Nurhikma  

(2018), hasil penelitiannya menyatakan bahwa Sanksi Perpajakan  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun tidak sejalan dengan penelitian 

Ermawati & Afifi (2018) Sanksi Perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan diperoleh kesimpulan: 

1. Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan berpengaruh secara positif dan signifikan 

secara simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur. 

2. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh secara positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

3. Sanksi Perpajakan berpengaruh secara positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, agar meneliti kembali faktor - faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak selain dari 2 variabel yang telah diteliti dalam penelitian ini, agar 

pengaruhnya terhadap kepatuhan wajib pajak dapat terlihat. 
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